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Abstract. Mangrove ecosystems have various benefits, one of which is in educational aspect by integrating them into
learning resources for students. The lack of learning media that is interesting, contextual, and relevant to everyday life
results in students who tend to get bored and have difficulty understanding the material during the learning process. The
use of LKPD Exploration of Mangrove Ecosystems in the Sunge Jingkem Ecotourism Area can be alternative learning
media in the form of LKPD Exploration of Mangrove Ecosystems in the Sunge Jingkem Ecotourism Area as learning
media through validation tests and product readability tests. This research was conducted using the R&D (Research and
Development) method using the 4D model modified into 3D. The results of the LKPD validation test obtained a score of
78,67% from material experts, 90% from media experts, and 98,70% from biology teacher, with an average of 89,12%
including very valid criteria. The readability test by 15 students of class X-F obtained an average score 4,49 with very
good criteria. So it can be concluded, LKPD Exploration of Mangrove Ecosystems in the Sunge Jingkem Ecotourism
Area is suitable for use as learning media on ecosystem material.
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Abstrak. Ekosistem mangrove memiliki berbagai manfaat salah satunya dalam aspek pendidikan dengan
mengintegrasikannya menjadi sumber belajar bagi peserta didik. Kurangnya media pembelajaran yang menarik,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari berakibat pada peserta didik yang cenderung bosan dan sulit
memahami materi saat proses pembelajaran. Penggunaan LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata
Sunge Jingkem dapat menjadi alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
peserta didik terhadap materi ekosistem. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran berupa LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem sebagai media
pembelajaran melalui uji validasi dan uji keterbacaan produk. Penelitian ini dilakukan dengan metode R&D (Research
and Development) menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D. Hasil uji validasi LKPD memperoleh nilai
78,67% dari ahli materi, 90% dari ahli media, dan 98,70% dari guru biologi, dengan rata-rata 89,12% termasuk kriteria
sangat valid. Uji keterbacaan oleh 15 peserta didik kelas X-F memperoleh rata-rata nilai 4,49 dengan kriteria sangat baik.
Maka dapat disimpulkan, LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem.

Kata Kunci: Ekosistem Mangrove, LKPD, Validitas

PENDAHULUAN

Pada jenjang sekolah menengah, biologi adalah mata pelajaran yang sangat menarik bagi
peserta didik untuk dipelajari karena konsep dan contohnya erat dengan dunia nyata (Sukirno dkk.,
2020). Pembelajaran biologi berkaitan dengan proses mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, pembelajaran biologi tidak hanya mencakup pemahaman tentang kumpulan konsep dan
informasi, tetapi juga merupakan proses penemuan. Dalam proses ini, peserta didik dilatih untuk
berpikir kritis, inovatif, dan kreatif seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
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(Usman dkk., 2022). Menurut Sukirno dkk. (2020) menyatakan bahwa konsep-konsep biologi
memilki hubungan dengan lingkungan fisik peserta didik sehingga peserta didik dapat berinteraksi
secara langsung dengan lingkungan alamiahnya.

Pembelajaran biologi memiliki potensi besar untuk memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar. Salah satu cara untuk memanfaatkan lingkungan dalam pembelajaran biologi adalah
dengan melakukan pengkajian terhadap potensi lokal yang ada di lingkungan peserta didik (Masihu
& Augustyn, 2021). Potensi lokal adalah sumber daya yang ada di suatu wilayah tertentu dan dapat
digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik kemudian dikaitkan dengan materi pembelajaran
(Victorino, 2004). Proses pembelajaran berbasis potensi lokal merupakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, yakni pembelajaran yang mengaitkannya dengan dunia nyata.
Materi pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan sendiri akan membuat mata pelajaran
yang dipelajari lebih berarti dan peserta didik dapat menemukan arti di setiap pembelajarannya, hal
tersebut akan mewujudkan suatu pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna (Putri dkk.,
2022).

Mengenai potensi lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar, Bekasi yang dikenal
sebagai kota planet memiliki keunikan tersendiri. Potensi alam di wilayah pantai pesisir utara Bekasi
dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata yang edukatif, salah satunya adalah ekosistem hutan
mangrove di kawasan Ekowisata Sunge Jingkem Kampung Sembilangan, Desa Samudra Jaya,
Kecamatan Tarumajaya, Kabupaten Bekasi. Mangrove adalah jenis tumbuhan yang tumbuh individu
maupun komunitas yang tumbuh di daerah pasang surut. Keberadaan ekosistem mangrove
memberikan manfaat ekologi seperti memproduksi nutrient untuk menyuburkan perairan laut,
membantu perputaran karbon, dan memberikan tempat perkembangbiakan dan pembesaran bagi
beberapa spesies ikan (Idrus dkk., 2019). Eksistensi hutan mangrove di bidang ekologi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi peserta didik khususnya pada materi ekosistem, melalui
pengembangan media pembelajaran berbasis potensi lokal dengan mengintegrasikan ekosistem hutan
mangrove sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di salah satu sekolah menengah atas
Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran ekosistem belum pernah
mengaitkan materi dengan potensi lokal sekitar, bahkan pengembangan media pembelajaran berbasis
potensi lokal belum dikembangkan. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan
buku paket dan PowerPoint tanpa menggunakan LKPD sehingga membuat pembelajaran kurang
menarik. Peserta didik juga mengalami kendala dalam mengaitkan konsep ekosistem dengan situasi
nyata. Hal ini menjadi masalah yang sangat disayangkan karena potensi lokal yang ada di lingkungan
sekolah dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan dapat diintegrasikan ke dalam
suatu media pembelajaran yang menarik digunakan dalam proses pembelajaran.

Solusi yang dapat dilakukan berdasarkan permasalahan di atas adalah dengan melakukan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis potensi lokal hutan mangrove sebagai
media pembelajaran pada materi ekosistem. Ekosistem merupakan materi esensial pada mata
pelajaran biologi yang mempelajari interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Maka dari
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itu, pemahaman konsep yang diajarkan akan lebih melekat dengan menggunakan kajian teoritis dan
lingkungan yang spesifik dan kondisional dibandingkan hanya dijelaskan dengan metode ceramah
(Akbar, 2013).

Pengembangan LKPD yang terintegrasi ekosistem mangrove akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik (Sakinah dkk., 2023). Menurut Irwandi & Fajeriadi (2019) bahwa
memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai sumber belajar dapat meningkatkan produktivitas
peserta didik. Selain itu, dapat menjaga stabilitas ekosistem mangrove yang sangat penting bagi
kehidupan (Aprilia & Suryadarma, 2020). LKPD berbasis potensi lokal hutan mangrove juga dapat
membuat peserta didik lebih terhubung dengan lingkungan secara langsung yang dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik terhadap lingkungan (Susanti, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk hasil pengembangan LKPD
Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem pada materi Ekosistem kelas
X (fase E) melalui uji validitas dan uji keterbacaan. LKPD ini diharapkan mampu untuk dijadikan
alternatif media pembelajaran pada materi ekosistem fase E sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar dan membuat peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development). Metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan
suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut pernyataan (Sugiyono, 2021) bahwa
penelitian dan pengembangan adalah rangkaian tahapan yang digunakan untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian dan pengembambangan
berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangakan suatu produk. Memvalidasi berarti menguji
validitas produk yang sudah ada. Mengembangkan produk dalam arti luas dapat berupa memperbarui
produk yang sudah ada menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien atau membuat produk yang belum
pernah ada sebelumnya (Sugiyono, 2021).

Pengembangan LKPD menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D, terdiri dari
tiga tahap: (1) define, pada tahap ini dilakukan analisis untuk menentukan masalah yang ada serta
kriteria keberhasilan yang diperlukan, terdiri dari analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, analisis potensi lokal, dan analisis tujuan pembelajaran, (2) design, pada tahap
ini dilakukan perencanaan rinci mengenai struktur dan isi LKPD yang mencakup penyusunan
instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal, (3) develop, pada tahap ini
melibatkan pembuatan LKPD berdasarkan rencana yang telah disusun dengan dikonsultasikan
bersama dosen pembimbing, diikuti dengan validasi produk, dan uji keterbacaan untuk memastikan
kevalidan dan keefektifan LKPD sebelum diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data berupa validasi dan angket uji keterbacaan. Validasi produk
dilakukan menggunakan lembar validasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran biologi.
Menurut Masihu & Augustyn (2021) bahwa validasi ahli materi menilai kesesuaian materi dengan
standar kompetensi dasar sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta menilai tata bahasa yang
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digunakan dalam produk media pembelajaran. Sedangkan validasi ahli media menilai tampilan dari
produk media pembelajaran. Uji keterbacaan produk dilakukan oleh 15 peserta didik kelas X-F di
salah satu SMA di Kabupaten Bekasi untuk mengetahui tingkat keterbacaan produk berdasarkan
penilaian peserta didik.

Analisis data menggunakan nilai rata-rata lembar validasi ahli materi, ahli media, guru mata
pelajaran biologi, serta lembar angket uji keterbacaan oleh peserta didik. Data dianalisis berdasarkan
rekapitulasi uji validasi dan uji keterbacaan, selanjutnya data ditabulasikan, kemudian dianalisis, dan
data tersebut deskripsikan. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Uji Validasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pebri dkk. (2019) bahwa data hasil validasi oleh dosen
ahli dan guru mata pelajaran biologi dianalisis menggunakan rumus:

- - Skor dari validator
Nilai validitas = x 100%

Skor maksimal

(Riduwan, 2015)

Validator yang menilai kelayakan produk LKPD yang dikembangkan berjumlah tiga orang,
sehingga dilakukan validasi gabungan dengan menggunakan rumus:

V14+V24V3 ..Vn
Jumlah Validator

Nilai validitas gab = x 100%

(Akbar, 2015)
Kriteria penilaian skor rata-rata dan persentase dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Uji Validasi

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat Tidak Valid
21-40 Tidak Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

(Riduwan, 2015)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dapat dikatakan valid apabila memenuhi
kriteria kelayakan produk dengan persentase sebesar > 61% (Riduwan, 2015) .
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2. Data Uji Keterbacaan

Pengukuran tingkat keterbacaan produk dilakukan menggunakan skala likert. Skor yang diperoleh
dari uji keterbacaan kemudian dihitung. Menurut Prayitno (2017) dalam Bela & Setiawan (2022)
penentuan nilai uji keterbacaan yang dilakukan oleh peserta didik dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

X — ZEIZIQ X
— n
Keterangan
X : Skor aspek rata-rata
Y iX : Jumlah skor jawab
n : Jumlah pertanyaan

Untuk penilaian keseluruhan lembar angket uji keterbacaan dihitung menggunakan rumus berikut:

Keterangan :
Rk . Rata-rata nilai uji keterbacaan

: Jumlah skor rata-rata seluruh aspek
: Jumlah responden

Hasil angket uji keterbacaan peserta didik dianalisis secara deskriptif, kemudian diinterpretasikan
berdasarkan tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Uji Keterbacaan

Persentase (%) Kriteria
3,3-4,0 Sangat Baik
2,6 -32 Baik
1,8-25 Kurang Baik
1,0-1,7 Tidak Baik
3,3-4,0 Sangat Baik

(Prayitno, 2017 dalam Syajaroh, 2022)

Jika hasil uji keterbacaan mendapatkan rentang nilai 3,3 — 4,0, maka memiliki kriteria sangat baik,
sehingga produk dapat digunakan dan tidak perlu dilakukan revisi (Prayitno, 2017 dalam Syajaroh,
2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat tiga konsep utama pada materi ekosistem yang menjadi dasar dalam penyusunan dan
pengembangan LKPD, yaitu komponen ekosistem dan interaksi antar komponen penyusunnya, rantai
makanan dalam suatu ekosistem, dan pemanfaatan suatu eksoistem serta upaya pelestariannya. LKPD
yang dikembangkan memuat materi yang bersumber dari hasil observasi peneliti di lapangan serta
beberapa sumber referensi lain seperti dari buku dan jurnal. Rancangan dalam LKPD terdiri dari
tampilan cover yang menarik dan disesuaikan dengan topik pembelajaran, kata pengantar, daftar isi,
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), petunjuk penggunaan dan prosedur
kegiatan, materi, inventarisasi tumbuhan mangrove, kegiatan pembelajaran berupa soal-soal latihan,
dan daftar pustaka.

Lebih jelasnya bahwa LKPD yang dikembangkan ini memuat materi tambahan untuk
menunjang pembelajaran peserta didik, bahan bacaan berupa fakta mengenai ekosistem mangrove
agar peserta didik lebih memahami pembelajaran, dan disediakan barcode untuk memutar video
mengenai ekosistem mangrove di kawasan Ekowisata Sunge Jingkem untuk menambah wawasan
peserta didik terhadap morfologi dan kehidupan pohon mangrove. Selain itu, pada LKPD juga
disediakan data hasil inventarisasi tumbuhan mangrove di kawasan Ekowisata Sunge Jingkem yang
bisa diunduh melalui barcode yang tersedia di LKPD.

“@ LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
EKSPLORASI EKOSISTEM MANGROVE
DIKAWASAN EKOWISATA
SUNGE JINGKEN

Gambar 1. Cover LKPD

Data validitas media pembelajaran LKPD diperoleh dari validasi oleh tiga orang validator ahli
yang terdiri dari dua orang dosen dari Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta satu orang guru mata pelajaran biologi SMAN 2
Babelan. Sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2021) bahwa validasi produk dapat dilakukan oleh
beberapa tenaga ahli yang sudah berpengalaman dalam menilai produk baru yang dirancang.
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Tujuan dari validasi produk adalah untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan.
Selain diperoleh validasi dari dosen ahli dan guru mata pelajaran, kritik dan saran juga diperoleh
untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan. Kritik dan saran atas kelemahan dan kekurangan
produk yang diberikan para validator dapat dijadikan acuan dalam penyempurnaan produk sehingga
produk layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem.

Tahap validasi dilakukan secara berurutan, dimulai dari validasi oleh ahli materi, validasi oleh
ahli media, dan dilanjutkan oleh guru mata pelajaran biologi jenjang SMA. Validator ahli
memberikan penilaian terhadap validitas produk pada lembar validasi berdasarkan aspek penilaian
dari indikator yang ditetapkan pada instrumen validasi, yakni sebagai berikut:

0, 0,
95% — 95% 909 900 ~ 0200%
85% 80% ' R o
75% 72% ' % 85% THE 82%
7 s %
/. — 75% . . : .
a b c a b c d
a = Kualitas isi
b = Keakuratan Materi dan Soal a = Tampilan dan Konten ¢ = Kegrafikan
¢ = Kemutakhiran Materi dan Soal b = Kebahasaan d = Karakteristik
Gambar 2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi Gambar 3. Hasil Uji Validasi Ahli Media
100% 100% 100,00% 100% 100%
100% s 96%

| B =

90%

80% bommd W

QD
(o
o
o
D

a = Kualitas isi e = Kebahasaan
b = Keakuratan Materi dan Soal f = Kegrafikan

¢ = Kemutakhiran Materi dan Soal g = Karakteristik
d = Tampilan dan Konten

Gambar 4. Hasil Uji Validasi Guru Biologi

Berdasarkan Gambar 2. Hasil uji validasi ahli materi diketahui bahwa persentase yang paling
tinggi adalah pada aspek kemutakhiran materi dan soal dengan skor 83,33%, kemudian yang paling
rendah pada aspek kualitas isi dengan skor 72%, sedangkan aspek keakuratan materi dan soal
memperoleh skor 80%, dan secara keseluruhan skornya di atas 50%. Sehingga diperoleh skor total
hasil uji validasi ahli materi sebesar 78,67% dan termasuk dalam kriteria layak atau valid.

Berdasarkan Gambar 3. Hasil uji validasi ahli media diketahui bahwa persentase yang paling
tinggi adalah pada aspek kegrafikan dengan skor 92%, kemudian yang paling rendah pada aspek
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karakteristik dengan skor 82%, sedangkan aspek tampilan dan konten serta kebahasaan memperoleh
skor yang sama, yaitu 90%, dan secara keseluruhan skornya di atas 80%. Sehingga skor total hasil uji
validasi ahli media diperoleh sebesar 90% dan termasuk dalam Kriteria sangat valid.

Berdasarkan Gambar 4. Hasil uji validasi guru biologi diketahui bahwa lima aspek mencapai
nilai 100%, yakni pada aspek kualitas isi, keakuratan materi dan soal, kemutakhiran materi dan soal,
dan tampilan dan konten, sedangkan dua aspek yang lainnya di angka 95% pada aspek kebahasaan,
dan 96% pada aspek kegrafikan. Hal ini meunjukkan bahwa hasil uji validasi guru biologi sebesar
98,70% dan termasuk dalam kriteria sangat valid. Adapun rata-rata hasil penilaian dari ketiga
validator dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validasi LKPD

No Validator P\e/r;leig;ﬁe Keterangan

1 Ahli Materi 78,67% Valid

2 Ahli Media 90% Sangat Valid

3 | Guru Biologi 98,70% Sangat Valid
Rata-rata 89,12% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan hasil validasi yang telah
diolah dari tiga orang validator memperoleh rata-rata nilai sebesar 89,12% sehingga menunjukkan
bahwa LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem sebagai media
pembelajaran pada materi ekosistem memenuhi kriteria sangat valid. Artinya LKPD yang telah
dikembangkan ini sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
validitas LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem secara
keseluruhan diperoleh kriteria sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
validasi sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu Fara dkk. (2022) dan Sakinah dkk. (2023) bahwa
pengembangan LKPD berbasis potensi lokal pada materi ekosistem dinyatakan valid atau layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah LKPD divalidasi oleh ketiga validator dan produk dinyatakan valid atau layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran, maka langkah selanjutnya adalah menguji keterbacaan
produk. Adapun hasil uji keterbacaan terhadap LKPD adalah sebagai berikut:
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Gambar 5. Hasil Uji Keterbacaan oleh Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 5. Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik diketahui memperoleh total
skor 67,35 sehingga dihasilkan rata-rata nilai sebesar 4,49 dengan kriteria sangat baik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Indikator uji yang dinilai menunjukkan rata-rata nilai untuk
aspek tampilan sebesar 4,72, aspek penyajian materi 4,48, dan aspek manfaat 4,17.

Penilaian hasil uji validasi diperoleh setelah dilakukannya revisi berdasarkan masukan dan
saran dari validator. Menurut Riyati & Suparman (2019) dalam Atika dkk. (2020) bahwa dalam
rangka penyempurnaan LKPD yang dikembangkan, masukan dan saran dari validator digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Arsyad dkk. (2019) menjelaskan bahwa kevalidan LKPD dicapai karena setiap bagian
pembelajaran telah sesuai dengan indikator yang ditetapkan dalam instrumen validitas LKPD.
Indikator tersebut meliputi tujuh aspek yang dinilai, yakni kualitas isi, keakuratan materi dan soal,
kemutakhiran materi dan soal, tampilan dan konten, kebahasaan, kegrafikan, dan karakteristik.

Berdasarkan uji validasi oleh ketiga validator, hanya validasi dari ahli media yang tidak
dilakukan revisi. Artinya LKPD yang dikembangkan tersebut sudah dapat langsung digunakan dalam
proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan uji keterbacaan terlebih dahulu. Hasil validitas dari
ahli media diperoleh nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat valid. Hal ini selaras dengan kriteria
validasi yang digunakan dalam penelitian Hasanah & Siregar (2023) bahwa persentase skor yang
diberikan oleh ahli media pada tingkat pencapaian 81 — 100 maka diartikan media sangat valid atau
sangat layak dan dapat digunakan tanpa perlu revisi. Selain itu, pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wiyanti dkk. (2023) bahwa pada validasi ahli media diperoleh dari rata-rata skor
dengan hasil 90% dan termasuk pada kategori “Sangat Valid” sehingga produk yang sudah
dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi.

Hasil validitas guru mata pelajaran biologi memperoleh nilai di atas 90 dengan kriteria sangat
valid yang seharusnya tidak perlu dilakukan revisi. Namun, validator tetap menyarankan untuk ada
sedikit perluasan materi rantai makanan. Hal tersebut membuat LKPD yang dikembangkan
mendapatkan sedikit revisi dari guru mata pelajaran biologi sebelum dilanjutkan pada tahap uji
keterbacaan oleh peserta didik.

Kevalidan merupakan persyaratan dalam penelitian pengembangan karena pengembangan
adalah jaminan mutu pada setiap mikro fase (Plomp & Nieveen dalam Ariana dkk., 2022). Aspek-
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aspek yang dinilai mencerminkan komponen kualitas sebuah LKPD yang baik. Kriteria untuk
menentukan kualitas produk disebut validitas yang diperoleh dengan memperhatikan dan menilai
aspek-aspek komponen LKPD. Kevalidan tercapai karena perangkat ajar yang dikembangkan telah
memenubhi kriteria tersebut (Ariana dkk., 2022). Menurut Akbar (2013) menyatakan bahwa kevalidan
berasal dari data uji pakar dan media pembelajaran yang selaras dengan landasan teoritis
pengembangan serta dapat digunakan untuk mengukur keterampilan peserta didik, maka dapat
dianggap valid dan sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tingkat keterbacaan peserta didik terhadap LKPD
memperoleh kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi
indikator dari aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat. Pada aspek tampilan diperoleh nilai
paling tinggi, yakni 4,72 dengan kriteria sangat baik. Aspek tampilan memuat indikator teks atau
tulisan pada LKPD mudah dibacam gambar atau video yang disajikan jelas atau tidak buram, gambar
dan video yang disajikan diperoleh dari hasil observasi ke lapangan, adanya keterangan pada gambar
yang disajikan, gambar yang menarik, dan gambar yang disajikan sesuai dengan materi ekosistem.
Secara garis besar peserta didik merasa bahwa LKPD yang dikembangkan menarik untuk digunakan
dalam kegiatan belajar.

Pada aspek penyajian materi diperoleh nilai 4,48 dengan kriteria sangat baik yang meliputi
beberapa indikator, di antaranya LKPD menyajikan informasi, permasalahan, dan gambar
berdasarkan hasil peneliti di lapangan, materi dapat dengan mudah dipahami, kalimat yang terdapat
pada LKPD mudah dipahami, tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda pada LKPD.
Artinya peerta didik merasa bahwa materi yang disajikan sudah sistematis. Sejalan dengan Fara dkk.
(2022) bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu disusun dan
ditulis secara sistematis, sementara materi pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum.

Aspek penilaian yang memiliki nilai paling rendah adalah aspek manfaat dengan nilai 4,17
namun masih termasuk pada kriteria sangat baik. Indikator yang termuat, yakni mengenai
ketertarikan, kemudahan dalam belajar, kemudahan memahmi materi, dan adanya motivasi untuk
mempelajari materi ekosistem dengan menggunakan LKPD yang sudah dikembangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik merasa terbantu dengan adanya LKPD ini dalam memahami materi
ekosistem.

Tidak ada saran yang diterima dari peserta didik, namun tanggapan peserta didik yang
dituliskan pada angket uji keterbacaan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang disusun sangat menarik
dengan permainan pada kombinasi warna dan gambarnya, serta kualitas video yang baik dalam
menyampaikan informasi mengenai ekosistem mangrove di kawasan Ekowisata Sunge Jingkem.
Kemudian LKPD ini sangat baik dan mudah dipahami. Berdasarkan tanggapan tersebut, diharapkan
penggunaan LKPD ini dalam proses pembelajaran dapat mewujudkan pembelajaran yang menarik,
menyenangkan, dan memberikan pengalaman baru bagi peserta didik.

Terwujudnya pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar,
kepedualiannya terhadap ekosistem mangrove, dan pemahaman materi dapat diterima seutuhnya oleh
peserta didik. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran pada kurikulum merdeka yang dipaparkan
dalam buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka (2022) bahwa pembelajaran
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dirancang sesuai tahap perkembangan, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik agar bermakna dan
menyenangkan, pembelajaran membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat,
proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara
holistik, pembelajaran relevan dengan konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan komunitas, serta pembelajaran berorientasi pada masa depan yang
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas LKPD Eksplorasi Ekosistem Mangrove di
Kawasan Ekowisata Sunge Jingkem berdasarkan nilai dari ketiga validator ahli memperoleh rata-rata
persentase 89,12% dengan kategori sangat valid digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian ahli
materi memperoleh persentase validasi sebesar 78,67%, ahli media 90%, dan guru biologi 98,70%.
Untuk hasil uji keterbacaan yang dilakukan oleh peserta didik terhadap LKPD memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,49 dengan kriteria sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan sudah dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran materi ekosistem fase E atau kelas X yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
dan pemahaman peserta didik.
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